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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara kemampuan
pemecahan masalah matematik dengan kemampuan berpikir kritis matematik
peserta didik melalui model Problem Based Learning dan untuk mengetahui
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan pemecahan
masalah matematik serta kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
kemampuan berpikir kritis matematik. Metode penelitian yang digunakan yaitu
korelasi. Populasinya adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA NEGERI
8 Kota Tasikmalaya. Sampel diambil 1 kelas secara acak kelas (simple random
sampling), terambil kelas X MIPA 2. Tehnik pengumpulan data melakukan tes
kemampuan pemecahan masalah matematik dan tes kemampuan berpikir kritis
matematik. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematik dan soal tes kemampuan berpikir kritis matematik.
Teknis analisis data yang digunakan yaitu uji korelasi. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh simpulan bahwa ada korelasi antara kemampuan pemecahan
masalah matematik dengan kemampuan berpikir Kkritis matematik peserta didik
melalui model problem based learning. Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
kemampuan pemecahan masalah matematik ada pada langkah keempat yaitu
langkah memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi dengan persentase sebesar
39,93%. Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan berpikir Kritis
matematik ada pada kemampuan situation (situasi) dengan persentase sebesar
33,82%.
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